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ABSTRAK

Setiap pemasok menawarkan berbagai layanan, seperti fleksibilitas pembayaran,
kualitas produk, harga, lama pengiriman, dan keakuratan timbangan, seiring dengan
peningkatan permintaan pelanggan atas variasi produk. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan sistem yang dapat melakukan pemilihan pemasok sesuai dengan
kriteria yang diinginkan Perusahaan dengan nilai terbaik. Proses pengadaan
memiliki kendala dalam menemukan pemasok berdasarkan kriteria yang baik
dikarenakan jumlah pemasok yang cukup banyak selain itu dalam
mempertimbangkan pemasok masih secara subjektif. Dengan dilakukannya
perancangan dan pembuatan aplikasi penentuan supplier menggunakan Metode
Topsis "Wafa Seafood " berbasis web. Metode yang digunakan sebagai pendukung
keputusan yaitu TOPSIS. Metode ini dapat memberikan rekomendasi produk yang
berbeda berdasarkan parameter tertentu. Selain itu metode yang digunakan untuk
pengujian yaitu blackbox dengan melakukan pengujian secara fungsional pada
keseluruhan fitur. Selain pengujian fungsional juga terdapat pengujian perhitungan
terdapat perbandingan perhitungan pada sistem dan perhitungan pada spreadsheet.
Hasil Pengujian menggunakan blackbox testing menghasilkan semua fitur dapat
dilakukan dengan baik dikarenakan tidak ada error atau bug pada system saat

dilakukan pengujian fungsi pada keseluruhan fitur system.

Kata Kunci: TOPSIS, Seafood, Blackbox Testing

VI



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah membantu kami menyelesaikan

Tugas Akhir ini pada waktu yang tepat. Kami pasti tidak akan dapat menyelesaikan

tugas akhir ini dengan baik tanpa bantuanNya. Semoga baginda tercinta kita, Nabi

Muhammad SAW, mendapat shalawat dan salam. Judul Tugas Akhir ini adalah

“Rancang Bangun Aplikasi Penentuan Pengadaan Produk Seafood Menggunakan

Metode Topsis Pada Toko Online Wafa Seafood Berbasis Website”. Laporan

Tugas Akhir (TA) ini diperlukan untuk menyelesaikan Program Sarjana Komputer

di Program Studi Sistem Informasi S1 di Universitas Dinamika. Dengan dukungan

dan dorongan secara langsung maupun tidak langsung selama penelitian dan

penyusunan laporan. Pada kesempatan ini, saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada semua orang yang telah membantu menyelesaikan Laporan TA, termasuk
orang-orang berikut:

1. lbu dan Bapak yang setia yang selalu mendukung, mendoakan, dan mendorong
untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

2. Bapak Prof. Dr. Budi Jatmiko, M.Pd. selaku Rektor di Universitas Dinamika.

3. Bapak Dr. Anjik Sukmaaji, S.Kom., M.Eng. selaku Dekan Fakultas Teknologi
dan Informatika dan Bapak Julianto Lemantara, S.Kom., M.Eng. selaku Ketua
Program Studi Sistem Informasi yang ada di Universitas Dinamika yang telah
memberikan arahan.

4. Ibu Vivine Nurcahyawati, M.Kom. selaku dosen pembahas yang telah
memberikan saran dan arahan dalam proses penyelesaian Tugas Akhir.

5. lIbu Dr. M.J. Dewiyani Sunarto selaku dosen pembimbing pertama yang telah
memberikan saran dan arahan dan dukungan dalam proses penyelesaian Tugas
Akhir.

6. Bapak Achmad Arrosyidi, S.Kom., M.Med.Kom. selaku dosen pembimbing
kedua yang telah memberikan saran dan arahan, motivasi, dan dukungan dalam
proses penyelesaian Tugas Akhir.

Surabaya, 16 Januari 2025

Penulis

VI



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK ..ottt ans VI

KATA PENGANTAR oottt VI

DY e I O 1 ) R URSRI IX

DAFTAR TABEL ...t Xl

DAFTAR GAMBAR ...ttt nrae e nae e Xl

DAFTAR LAMPIRAN ...ttt et XV

BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1

1.1, Latar BelaKang.......ccooveiiiiiie e 1

1.2. RUMUSAN MaSalaN .........ccoiiiiiiiiee s 3

1.3. Batasan Masalah ..........cccceiviiiieiice e 3

LA, TUJUAN ceieeee ettt 3

1.5, MANTAAL .....coiiiiiecee e e 3

BAB Il LANDASAN TEORI ...t 4
2.1 Technique For Order Preference by Similiraty to Ideal Solution

R EST 1) SO 4

2.2 Systems Development Life Cycle .......ccooviiiiiniiiiiin i 7

2.3 Black BOX TESHING ...ecvveivvieitiiiiie ettt ae s aesnan e 8

2.4 Sistem Pendukung KepUtUSaN .......cc.ccveoieiieieiie e 8

2.5 MYSQL .ot 9

2.6. Bahasa PEMIOgraman.........ccocuueiieieieiene s 9

2.7, WEDSITE ....cueeeecee e 10

BAB Il METODE PENELITIAN......ooi it 11

3.1 CommuNication PRASE .........c.cccveiieieiieniecie e 11

3.1.1 Project INIation.........cccccoeveiieii e 12

3.1.2 Requirement Gathering ........ccccoveeveieeiecie s 15

3.2 Planning Phase.........cccooiiiiiiiiiie et 21

3.3 Modelling Phase .........ccoviiiiiiieic e 21

3.3.1 Process MOGEl .........ccouoiiiieiieiiee e 21

3.3.2 Data MOdEl .......ccveiiiieiece e 25

3.3.3 DESAIN SISTEM ...uvieiieiieeiicie et 31

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 32

4.1 CONSEIUCTION. ....iitiiiecie et ee e e ee e sree e 32



4.1.1 SPeSITIKaST SISTEM.......ciiiiiiiieie s

4.1.2 Implementasi SISTEM .......coooveiiiiiiiiie s

4.1.3 Hasil

Uji Coba SIStEM .....ccvviiiiieecccece e

4.2 Evaluasi Sistem (Deployment)........ccccvvevveieiieeiieie e e

BAB V PENUTUP

5.1 KeSIMPUIAN ..o

5.2 Saran.

DAFTAR PUSTAKA e

LAMPIRAN............



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1. Perbandingan Metode TOPSIS dengan Metode SAW dan AHP........... 4
Tabel 2.2. Data AREINALiT........ccoviiiii s 5
Tabel 2.3. Data KITEIA. ......cveieieiieiieiiisesieee e 5
Tabel 2.4. Data SKala BODOL ..........cooviieiiiiicieeee e 5
Tabel 3.1 Identifikasi Masalah...........ccccooiiiiiiiii 15
Tabel 3.2 Karakteristik PENGQUNA ..........cccueiieiieiiesece e 16
Tabel 3. 3. Analisis Kebutuhan Pengguna............ccccoovvieiieiecie s 16
Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Pengguna Admin ..o 17
Tabel 3. 5. Analisis Kebutuhan Pengguna Pemasok............cccceovvereninencnnnnnnn. 17
Tabel 3. 6. Kebutuhan Fungsional Penentuan Pemasok Menggunakan TOPSIS. 18
Tabel 3.7 Kebutuhan Non Fungsional ............c.ccccooviiiiiiiicie s 19
Tabel 3. 8. JadWal KErJa.......c.coiiiiiiiiiiiieee s 21
Tabel 3.9. Desain Uji Coba Perhitungan TOPSIS ..........cccooiiiiiiiiineeceee 31
Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat LunakK............ccccooiiiiiiin it 32
Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Keras..........ccoccuiueiieiiiciiiiesviesiinnesvseseecsneene s 32
Tabel 4. 4. Hasil Uji Coba Perhitungan TOPSIS .........ccccccooiveiieiieie e, 43
Tabel 4. 5. Hasil Uji Coba Laporan ...t 44
Tabel 4. 6. Data Alternatif Pengujian Spreadsheet..........ccoovvvviineicieniiciee, 44
Tabel 4. 7. Perhitungan Pengkuadratan dan Pembagi...........c.ccccovveviiieiicieennenn, 45
Tabel 4. 8. Perhitungan Normalisasi Menggunakan Spreadsheet......................... 45
Tabel 4. 9. Normalisasi Terbobot dan Min Max Pada Spreadsheet...................... 46
Tabel 4. 10. Perhitungan Matriks POSITIT ..........ccccooiiiiiiiniiceee e 46
Tabel 4. 11. Perhitungan Matriks Negatif.............ccccoovviiiiiieie i, 46
Tabel 4. 12. Nilai Preferensi Media Spreadsheet ............cccccevvvveieeveiic e, 46

Xl



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1.1. Tampilan Website Wafa Seafood..............ccccooniniiiiieicicnicnee, 1
Gambar 2.1. Model Waterfall ... 7
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian ...........ccceveiieiieiie i 11
Gambar 3.2 Proses BiSniS SAat INK ........ccceiiiieiiiiieie e 13
Gambar 3.3 Proses BisniS USUIaN .........c.coviiiiiieiiiie e 14
Gambar 3.4 PO DIAgam.........ccueiieiieie e eie st ae e e 20
Gambar 3.5 System Flow Diagram TOPSIS ...c.ecveiveerreieeieeie e 22
Gambar 3. 6. System flow diagram Pengadaan Barang..........ccccoceeeverinciennnnns 23
Gambar 3.7. System Flow Diagram Laporan..........c.ccoovveeereeieenenenesesesesesnens 24
Gambar 3. 8. Diagram Berjenjang ........ccccccveveiieieeie e 25
Gambar 3.9 Context DIagram ..........cccceiieiiiie i 26
Gambar 3.10. DFD LEVEI O....oceeiuieiieieceeeee e 27
Gambar 3.11. DFD Level 1 Data Master ..........cccovveviiieienie e 28
Gambar 3. 12. DFD Level 1 Perhitungan TOPSIS........cccveiveiieiieiieiiie e cviesnnene 28
Gambar 3.13 Conceptual Data Model ..........ccccoieiiiiiieiiiiinciesie e 29
Gambar 3.14 Physical Data Model............cccocooiiiiiiiiiieccciesc e 30
Gambar 4. 1. Tampilan Dashboard ... 33
Gambar 4. 2. Tampilan Halaman Data Alternatif Pemasok............cccooevcvervrnenne. 34
Gambar 4. 3. Form Data AIternatif...........ccocceveiiiiiiiiieeeee e 35
Gambar 4. 4. Tampilan Halaman Alternatif Berhasil Ditambahkan (Pemasok)... 36
Gambar 4. 5. Tampilan Halaman Data Alternatif Berhasil Diubah (Pemasok).... 36
Gambar 4. 6. Tampilan Halaman Konfirmasi Hapus Data Alternatif................... 37
Gambar 4. 7. Tampilan Halaman Data Alternatif Berhasil Terhapus................... 37
Gambar 4. 8. Implementasi Tampilan Awal Perhitungan TOPSIS ..................... 38
Gambar 4. 9. Implementasi Tampilan Kategori Perhitungan TOPSIS ................. 38
Gambar 4. 10. Tampilan Halaman Perhitungan TOPSIS ........cccccoooiiiiiiiiininnne 39
Gambar 4. 11. Tampilan Halaman Pengadaan Barang ...........ccccccceevveviieiieccinenn, 40
Gambar 4. 12. Tampilan Halaman Form Order...........cccccvviiiiiiii i 41
Gambar 4. 13. Tampilan Halaman Pengadaan Barang Berhasil diproses............. 41
Gambar 4. 14. Implementasi Tampilan Halaman Laporan...........c.ccocoevevniinnnnn. 42

Xl



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

15. Implementasi Tampilan Cetak Laporan ............ccccoevveniiennnnnnne 42
16. Data AIternatif SISteM .......cccoviiieiieie e 47
17. Perhitungan Pengkuadratan dan Pembagi ............cccccevvevveininnnne. 47
18. Perhitungan Normalisasi Menggunakan Sistem .............cccccccuvenee. 48
19. Tampilan Normalisasi Terbobot dan Min Max Pada Sistem......... 48
20. Perhitungan Matriks negatif dan POSItif...........ccooiiiiiniiinnnn. 49
21. Nliai Preferensi dan Perangkingan...........ccccoocveveveenesieseesieenenns 49

Xl



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1 Kebutuhan Fungsional ... 56
Lampiran 2. System FIOW DIagram ........cccccoieeiiiieiiniieie e sieenie s 61
Lampiran 3 Desain Input dan OQUEPUL..........ccceeiiiieiieiicc e 67
Lampiran 4 Desain Uji CODA..........ccocveiiiiieiieie e 70
Lampiran 5 Struktur Tabel.........ccooiiiiie e 73
Lampiran 6 Implementasi SISTEM..........cccoiiiiiiieiee e 76
Lampiran 7. Hasil Uji Coba SIStEM .........ccoiieiiiiieiiece e 88
Lampiran 8 Lampiran Perhitungan ...........c.ccoveiiiieiieiieie e 91

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Wafa Seafood adalah salah satu toko online yang menjual hasil laut dan
tambak yang siap masak. Toko online Wafa dapat diakses melalui alamat web
wafaseafood.com dan toko fisik terletak di kota Bangil. Produk yang dijual relatif
banyak, yaitu ikan Bandeng, ikan Salmon King, ikan Salmon Chum, ikan Salmon
Salar, ikan Salmon Coho, ikan Salmon Scokeye, udang Galah, udang Windu, dan
udang Vaname dengan masing-masing mempunya ukuran dan harga yang

bervariasi.

¥ 0 a0 0 & ¢

£ HOME & LOGIN M@ SHOPPING CART. Y CHECKOUT

PRODUK TERBARU

B KNS N KING PER
kan Salmon

B K

Gambar 1.1. Tampilan Website Wafa Seafood

Proses bisnis saat ini diawali dengan pegawai melakukan pemeriksaan
persediaan jika ada yang telah habis maka dilakukan pencatatan untuk diserahkan
ke pemilik. Sampai di pemilik akan melakukan pertimbangan pemasok yang dapat
mengisi persediaan barang yang kosong tersebut. Jika sudah dipilih dengan harga
yang terjangkau maka pemilik akan melakukan pemesanan.

Banyaknya permintaan pelanggan atas variasi produk yang terus
bertambah, Disisi lain setiap pemasok memiliki beberapa perbedaan layanan,

seperti fleksibilitas pembayaran, kualitas produk, harga produk, lama pengiriman



dan keakuratan timbangan. Hal ini membuat bagian pengadaan memiliki
permasalahan pertama kesulitan dalam menentukan pemasok dengan kriteria yang
cukup banyak sehingga hanya memperhatikan dari segi harga dan kualitas.
Permasalahan kedua jumlah pemasok yang cukup banyak sehingga owner sulit
dalam menentukan pemasok. Permasalahan ketiga pertimbangan pemasok bersifat
subyektif.

Perlu adanya sistem yang dapat menentukan pemasok produk seafood
menggunakan Metode Topsis Pada Toko Online “Wafa Seafood > Berbasis
Website. Hal ini agar aplikasi dapat digunakan oleh bagian pengadaan di berbagai
tempat. Sehingga dalam mendukungnya penelitian ini untuk dapat menyelesaikan
masalah dengan menggunakan metode pendukung keputusan TOPSIS. Metode
TOPSIS adalah sebuah metode yang dapat memberikan rekomendasi produk yang
bervariasi menurut parameter tententu agar dapat dipilih oleh bagian pemesanan.
Tahapan metode topsis adalah sebagai berikut:

1. Menentukan alternatif dan kriteria beserta bobot target dan bobot pemasok.

2. Menghitung normalisasi pada data alternatif dan kriteria

3. Normalisasi Terbobot dihitung dengan membagi total bobot kriteria dengan
masing-masing.

4. Solusi ideal dengan memperhatikan cost (negatif) dan benefit (positif).

5. Mengkuadratkan selisih matriks normalisasi terbobot dengan solusi ideal
positif dan negatif adalah cara untuk menghitung jarak solusi ideal.

6. Perhitungan nilai preferensi dari jarak solusi ideal positif dan negatif.

7. Perangkingan berdasarkan nilai preferensi yang terbesar.

Contoh perhitungan TOPSIS ada pada Lampiran.

TOPSIS adalah teknik pengambilan keputusan dalam konteks yang
melibatkan banyak kriteria, terutama ketika setiap kriteria memiliki bobot dan
pengaruh yang berbeda terhadap hasil akhir, metode ini tidak hanya membantu
dalam mengidentifikasi alternatif terbaik, tetapi juga memberikan dasar yang kuat
untuk analisis keputusan yang rasional. Metode TOPSIS juga bisa diterapkan di
berbagai bidang, termasuk diantaranya dari bidang manajemen untuk penilaian
kinerja karyawan dan pemilihan proyek, bidang ekonomi untuk evaluasi investasi

dan pemilihan lokasi usaha, dan bidang lingkungan untuk penilaian dampak



lingkungan dan pemilihan tekonologi ramah lingkungan. TOPSIS dari sistem yang
dibuat dapat menampilkan rekomendasi pemasok berdasarkan perhitungan
kesesuaian suatu produk dengan kriteria yang disyaratkan oleh bagian pengadaan.
Dengan adanya sistem ini, diharapkan kemudahan akan tersedia bagi toko online
Wafa Seafood dalam mendapatkan rekomendasi pemasok yang digunakan

sebagai tempat penyedia produk.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan informasi di atas, rumusan masalah yang diperoleh adalah
Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi aplikasi penentuan

pemasok menggunakan metode TOPSIS pada Wafa Seafood ?

1.3.Batasan Masalah
Batasan pembuatan aplikasi berdasarkan penentuan pemasok menggunakan
metode TOPSIS pada Wafa Seafood adalah:
1. Metode yang digunakan adalah TOPSIS untuk melakukan pemilihan pemasok
dengan Kriteria terbaik yang sesuai dengan Wafa Seafood .
2. Sistem tidak membahas proses transaksi pengelolaan stok dan penjualan.

1.4. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sebuah sistem informasi yang dapat
melakukan pemilihan pemasok sesuai dengan kriteria yang diinginkan Perusahaan

dengan nilai terbaik.

1.5. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah mempermudah bagian pengadaan toko online
Wafa Seafood dalam menentukan pemasok dari rekomendasi menggunakan
metode TOPSIS. Menjaga kepuasan pelanggan dengan terus menyediakan produk
yang berkualitas namun tidak mengesampingkan keuntungan yang optimal bagi

pengusaha toko online Wafa Seafood .



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Technique For Order Preference by Similiraty to Ideal Solution (TOPSIS)
Prinsip TOPSIS adalah alternatif yang dipilih harus paling dekat dengan
solusi negatif ideal. Metode TOPSIS bergantung oleh gagasan pada pilihan terpilih
Terbaik tidak hanya paling dekat dengan solusi ideal positif tetapi juga terjauh dari
solusi ideal negatif. Solusi ideal positif adalah total nilai terbesar yang di dapat oleh
setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif adalah total nilai terendah pada setiap
atribut. Dengan mempertimbangkan jarak dari solusi ideal positif dan negatif,
Topsis mempertimbangkan keduanya (Lauryn, lbrohim, and Fasambi 2023).
Metode untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan ada bermacam-
macam. Setiap metode memiliki kekurangan dan kelebihannya. Tabel dibawah ini
memaparkan beberapa perbandingan metode TOPSIS jika dibandingkan dengan
metode SAW dan AHP.
Tabel 2.1. Perbandingan Metode TOPSIS dengan Metode SAW dan AHP
(Renny Puspita Sari 2020)

TOPSIS SAW AHP

(Technique = For  Others (Simple Addative (Analythic Hierarcy
Reference By Similarity To Weighting Process)

Ideal Solution) Methode)

Kelebihan Teori yang ringkas dan mudah  Nilai kriteria dari Kriteria dan
dipahami, menggunakan bobot preferensi subkriteria
komputasi yang efektif, dan penilaian akan lebih  merupakan hal yang
memiliki kemampuan untuk tepat. paling penting
mengukur Kinerja relative dari menciptakan struktur
pilihan alternatif. hirarki.

Kekurangan  Bobot harus ditentukan dan Harus menentukan  Jika keputusan
dihitung terlebih dahulu. seberapa penting diperbaiki, harus

setiap fitur. dimulai lagi.




Proses metode TOPSIS ini adalah sebagai berikut: Pertama, menentukan
nilai dan alternatif kriteria. Kedua, menentukan rating kecocokan atau bobot
kriteria. Ketiga, menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi. Terakhir,

menentukan peringkat dari hasil matriks Keputusan.

Data alternatif sebagai subjek atau individu dievaluasi. Data alternatif
terdapat nama alternatif dan kode alteranatif; studi kasus dapat digunakan untuk
atribut tambahan.

Tabel 2.2. Data Alternatif

Kode Alternatif

S001 Pemasok Udang Jaya
S002 Pemasok Udang
S003 Pemasok Udang Windu

Data kriteria digunakan untuk menilai alternatif. Kriteria dapat berupa biaya
atau manfaat, dengan nilai yang terbesar memiliki kualitas lebih tinggi, dan nilai

yang terkecil menunjukkan kualitas rendah.

Tabel 2.3. Data Kriteria

Kode Nama Kriteria Atribut Bobot
K001 Harga Cost 5
K002 Biaya Kirim Cost 3
K003 Fleksibilitas Pembayaran Benefit 2
K004 Kualitas produk Benefit 5
K005 Lama Pengiriman Cost 4
K006 Keakuratan Timbangan Benefit 5

Skala bobot disesuaikan dengan jenis seafood yang ingin dicari kriterianya.

Tabel 2.4. Data Skala Bobot

Kode Nama Kriteria Bobot Keterangan
K001 Harga 5 .>50.000
. 40.000 - 50.000
. 30.000 - 40.000
. 25.000 - 30.000
5. < 25.000
1. >500.000
2. 400.000 — 450.000
3. 350.000 — 400.000
4
5

A WD

K002 Biaya Kirim 3

. 300.000 - 350.000
. < 300.000
K003 Fleksibilitas Pembayaran 2 Terdapat jumlah jenis pembayaran
1. tersedia 1 pembayaran
2. tersedia 2 pembayaran
3. tersedia 3 pembayaran




Kode Nama Kriteria Bobot Keterangan

. tersedia 4 pembayaran

. tersedia 5 pembayaran

. Terdapat > 5 kg seafood tidak segar
. Terdapat 4 kg seafood tidak segar

. Terdapat 3 kg seafood tidak segar

. Terdapat 2 kg seafood tidak segar

. Tedapat < 1 kg seafood tidak segar
. > 2 Hari pengantaran

. 2 hari pengantaran

. 1 hari pengantaran

7- 24 jam pengantaran

. <7 jam pengantaran

. Terdapat > 5 kg seafood kurang

. Terdapat 4 kg seafood kurang

. Terdapat 3 kg seafood kurang

. Terdapat 2 kg seafood kurang

. Tedapat <1 kg seafood kurang

K004 Kualitas produk 5

K005 Lama Pengiriman 4

K006 Keakuratan Timbangan 5

Berikut merupakan Rumus TOPSIS
8.  Langkah 1: Matriks Evaluasi

Buat matriks evaluasi yang terdiri dari m Kriteria alternatif dan n kriteria;
perpotongan untuk setiap kriteria dan alternatif diberikan sebagai x;; , oleh karena
itu kita memiliki matriks (x;;)mxn.
9.  Langkah 2: Normalisasi

Matriks (x;;)mxn. kemudian dinormalisasikan menjadi matriks

R= (73j)mxn Menggunakan metode normalisasi

Xij 2 .
rij:le__jlxkj s | = 1,2,3,m, J= 1,2,3,1’1 ................................... (1)

10. Langkah 3: Normalisasi Terbobot

Hitung matriks keputusan ternormalisasi berbobot

Vij ST Wi i (2)

4. Langkah 4: Solusi Ideal

Menentukan alternatif terburuk A* dan alternatif terbaik A~ :
AT =0 vy s )5

A= Yy ¥ )5 Y

5. Langkah 5: Jarak Solusi Ideal

Hitung jarak D;"

Dj= /2;”_1(3/; = Vi) (3)



dan jarak antara alternatif D;

Di_: ’Z;n_l(yj_ — yij)z .................................. (4)

6. Langkah 6: Nilai Preferensi

Hitung kesamaan dengan kondisi terburuk:

7. Perangkingan

2.2 Systems Development Life Cycle
Proses penelitian dan implementasi yang dilakukan secara urut yang dikenal
sebagai SDLC (Systems Development Life Cycle) proses tersebut bertahap seperti
air yang mengalir. Tahapan-tahapan dalam SDLC dilakukan secara urut, sehingga
tidak boleh berpindah ketahapan berikutnya sampai tahapan selesai sepenuhnya
(Nagara et al. 2023). Metode Waterfall membuat pengembangan sistem lebih
mudah dikontrol karena prosesnya menggunakan konsep satu per satu dan

sistematis, yang mengurangi kesalahan (Haniva, Ramadhan, and Suharso 2023).

Communication

project inftiation i
requirements gathering el LY

estimating
scheduling
tracking —

Modelling

analysis

design Construction

code Deployment
test >

delivery
support
feadback

Gambar 2.1. Model Waterfall
(Pressman 2015)

1. Communication

Proses pengembangan menggunakan waterfall memulai dengan tahap
komunikasi. Tahap yang dilakukan pertama kali ini sangat penting karena
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan pelanggan.
2. Planning

Proses ini mencakup pembuatan perencanaan pengembangan sistem
informasi. Tahap ini menjadwalkan implementasi pengerjaan aplikasi, yang

mencakup tugas yang harus dilakukan.



3. Modelling
Pada titik ini, dua pekerjaan utama dilakukan, yaitu analisis dan desain sistem.
Fokus proses ini adalah desain struktur data, arsitektur software, representasi
interface, dan detail prosedur (algoritma).
4. Construction
Saat ini, dua tugas penting dilakukan: pengkodean dan pengujian.

Pengkodean, juga dikenal sebagai pengkodean, adalah proses menerapkan
kedalam Bahasa komputer. Proses yang diminta oleh pengguna akan
diterjemahkan oleh programmer jika telah dibuat maka dilanjutkan pengujian.
5. Deployment

Ini adalah langkah terakhir dalam proses pengembangan sistem yang
menggunakan waterfall. Setelah analisis, desain, dan pengkodean selesai, sistem
yang telah dibuat akan digunakan oleh pengguna. Selanjutnya, program aplikasi
harus diperbarui secara berkala.

2.3 Black Box Testing

Black Box Testing sebagai pengujian fungsi, memberi perintah perangkat lunak
sehingga dapat berjalan dengan baik. Keuntungan Black Box Testing adalah bahwa
itu tidak memerlukan source code, yang berarti bahwa itu tidak memerlukan

instrumentasi atau ketersediaan source code (Raihan and VVoutama 2023).

2.4 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (DSS) dirancang untuk memenuhi kebutuhan
seorang manajer untuk membuat keputusan tentang masalah tertentu (Syafrizal
2010). Keempat langkah ini dapat digambarkan sebagai berikut (Sarmadi and
Effiyaldi 2019):

1. Tahap Analisa (Intelligence) adalah tahap di mana masalah didefinisikan dan
informasi yang diperlukan tentang masalah tersebut serta keputusan yang
akan diambil.

2. Tahap Perancangan (Design) adalah tahap di mana alternatif pemecahan

masalah dicari atau dirancang.



3. Tahap Pemilihan (Choice) adalah tahap di mana manajemen memilih
alternatif solusi yang diharapkan berdasarkan rumusan tujuan dan hasil yang

diharapkan.

2.5 MySQL

MySQL adalah program database open-source yang memungkinkan
pengolahan basis data menggunakan Bahasa SQL. (Subagia 2018). Menurut (Safitri
2018) “MySQL adalah sebuah implementasi sistem manajemen basis data
relasional (RDBMS) yang tersedia secara gratis di bawah lisensi umum publik GPL,
yang memungkinkan setiap pengguna untuk menggunakan perangkat lunak
tersebut secara bebas. Namun, ada beberapa batasan yang membuat perangkat
lunak tersebut tidak boleh digunakan sebagai produk turunan yang bersifat
komersial”. Berdasarkan pemahaman di atas, MySQL adalah aplikasi untuk
mengolah basis data, yang umumnya digunakan dalam pembuatan aplikasi

database.

2.6. Bahasa Pemrograman
A. Hypertext markup language

Menurut (R Rerung R. 2018) mengetahui bahwa bahasa hiperteks markup
(HTML) adalah bahasa dasar untuk membuat web, dan menggunakan tanda untuk
menandai bagian teks tertentu.

Hypertext markup language (HTML) merupakan bahasa pemrograman dasar
yang digunakan untuk membuat website; HTML terdiri dari TAG dan atribut,
tetapi jika disebut sebagai bahasa pemrograman, itu tidak dapat dianggap sebagai
bahasa pemrograman karena HTML tidak memiliki logika yang diperlukan oleh
bahasa pemrograman (Marlina, Masnur, and Muh. Dirga.F 2021).

B. Hypertext preprocessor

Menurut (Hermiati, Asnawati, and Kanedi 2021) mengatakan bahwa "PHP:
preprocessor hypertext adalah bahasa yang dapat digunakan untuk membuat
aplikasi. PHP adalah bahasa yang digunakan untuk membuat website server-side
scripting. PHP berjalan pada berbagai sistem operasi, termasuk Windows, Linux,
dan Mac OS (Arafat 2022). Berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan
bahwa preprocessor hypertext (PHP) adalah bahasa pemrograman yang memiliki
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kemampuan untuk mengelola database dan konten sebuah website, sehingga
membuat web yang dibuat tetap dinamis.

C. Codelginter
Menurut (Sallaby and Kanedi 2020) Codelgniter, sebuah framework PHP

yang bersifat open source, Model, View, dan Controller (MVC) untuk membantu
pengembang sistem membuat aplikasi tanpa harus mulai dari nol. Ada beberapa alat
pembantu dalam framework PHP Codelgniter, seperti Helper dan Librarie. Mereka
terdiri dari model, yang bertanggung jawab untuk mengakses data pada database
dan logika kerja pada validasi data. View, untuk menampilkan data kepada
pengguna, dan Controller, untuk menghubungkan data antara Model dan Helper
dan Libraries akan dijelaskan di sini:

a. Helper adalah fungsi prosedur yang dapat berjalan diluar kelas;

b. Mereka digunakan untuk menambahkan fungsi yang mudah dikostumisasi.

c. Libraries adalah alat untuk mempermudah memanggil kelas yang bukan dari

pengontrol atau model. Pengguna dapat menggunakan libraries bawaan dan

luar Codelgniter untuk membangun website.

2.7. Website

Aplikasi yang dikenal sebagai web berfungsi untuk menyimpan file dengan
berbagai macam jenis media (Nurlailah and Nova Wardani 2023). Aplikasi ini
menggunakan protokol HTTP, juga dikenal sebagai protokol hyper transfer.
Browser juga digunakan untuk mengaksesnya. Sebuah web adalah kumpulan
halaman web yang terdapat informasi mengenai artikel yang dapat diakses dengan
menggunakan media apapun dan selama masih terhubung internet (Susilawati et al.
2020). Sebuah halaman web adalah kumpulan halaman situs yang disusun dalam
format dokumen HTML (Hyper Text Markup Language), yang yang dapat diakses
dengan HTTP, yang memberikan informasi dari server situs ke browser
(Trimarsiah and Arafat 2017).



BAB 111
METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian ini menggunakan tahapan SDLC dengan model
Waterfall secara berurutan (Pressman R. , 2015) yang dapat dilihat pada Gambar
3.1 Metodologi Penelitian

Tahap Penelitian Tugas Akhir
Tahap Awal Tahap Pengembang Tahap Akhir
. .| ] .| Pembuatan Laporan
Communication > Planning Tugas Akhir
l v
Observasi Madelling
i A J
awancara Constructions
h 4
Deployment
1. System Flow Diagram
1. Analisis Kebutuhan Pengguna 2. Data Flow Diagram
2. Analisis Kebutuhan Fungsional 3. Entity Relationship Diagram
3. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 4. Struktur Basis Data Dokumen Laporan Tugas Akhir
4. Analisis Kebutuhan Sidtem 5. Desain Input dan Output
5. Analisis Kebutuhan Data 6. Desain Uji Coba
7. Desain Testing

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1 Communication Phase
Pada tahap komunikasi, data yang diperlukan untuk mengmbangkan penelitian
dikumpulkan. Pengembangan proyek dan pengumpulan persyaratan adalah dua

proses pengumpulan data.

11
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3.1.1 Project Initation
A. Studi Literatur
Penulis melakukan penelitian untuk memperoleh informasi untuk membantu
teori dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan melalui referensi jurnal tentang
topik berikut:
a. TOPSIS
b. Blackbox Testing
c. Software Development Life Cycle (SDLC)
d. Sistem Pendukung Keputusan

B. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung ditempat Wafa Seafood dengan melihat
proses bisnis proses pengadaan kepada pemasok. Observasi Ini digunakan untuk
mendukung keputusan dan kriteria yang digunakan.

C. Wawancara
Wawancara kepada Wafa Seafood dengan memberikan beberapa pertanyaan
mengenai proses bisnis terkait penelitian. Tujuan wawancara ini adalah untuk

mendapatkan data yang diperlukan untuk analisis pendukung keputusan.

D. Identifikasi Proses Bisnis

Proses bisnis dalam melakukan pengadaan pada Wafa Seafood saat ini
dimulai dari pengguna admin atau pegawai yang melakukan pengecekkan stok
secara manual dan melakukan pencatatan terhadap stok yang telah dilakukan.
Setelah catatan tersebut terisi dengan benar maka akan diberikan kepada pemilik
untuk dilakukan perencanaan restok barang. Tahap restok barang diawali dengan
pengumpulan data supplier dan melakukan pemilihan supplier secara subyektif dari
segi harga dan kualitas pada sebelumnya. Jika telah terpilih maka dilakukan proses

pengadaan barang kepada pemasok.
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Proses Bisnis Saat Ini

Pegawai Pemilik

Daftar nama
——» seafood yang

Melakukan l
[ Melakukan
pengumpulan
data pada setiap
supplier

Melakukan
pencatatan stok
seafood yang

hampir habis Tidak
Fllihan supplis
l harga dan
alitas sesugt
Datftar nama

seafood yang

Y3
¥

\ Melakukan
pemesanan
v seafood

Gambar 3.2 Proses Bisnis Saat Ini

Proses bisnis usulan dalam melakukan pengadaan pada Wafa Seafood dimulai
dari pengguna admin atau pegawai yang melakukan pengecekkan stok secara
manual dan melakukan pencatatan terhadap stok yang telah dilakukan. Setelah
catatan tersebut terisi dengan benar maka akan dilakukan penentuan pemasok
dengan menggunakan metode TOPSIS. Jika telah terpilih pemasok utama yang
memiliki nilai referensi tinggi maka dilakukan pengajuan permintaan pengadaan
barang kepada pemasok tersebut. Setelah diajukan maka user pemasok akan
melakukan approvement dan disampaikan Kembali pada Wafa Seafood yang dapat
dilihat pada Gambar 3.3.



Proses Bisnis Usulan

Pegawai Supplier
Start
Daftar pengadaan
barang
¥ "
Melakukan
Approvement
pengadaan
barang
—
Mencetak stok
yang hampir
habis
Daftar pengadaan
barang approve
Daftar nama
seafood yang

melakukan beberapa
pertimbangan sesuai
dengan beberapa
kriteria

plas
kriteria dan
supplier

Perhitungan TOPSIS
1. Perhitungan Normalisasi
1. Perhitungan Normalisasi

Terbobot
3. Pertutungan solusi
ideal
4. Menghitung jarak
solusi ideal
5. Perhitungan nilai
preferensi

Rangking
Supplier

-

Melakukan
Pengadaan Barang

Daftar pengadaan

barang

Gambar 3.3 Proses Bisnis Usulan
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E. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan bagian dari proses penelitian yang dapat
dipahami sebagai upaya mendefinisikan masalah pada perusahaan Wafa Seafood
serta membuat masalah tersebut menjadi lebih terukur sehingga dapat dikatakan
suatu langkah awal penelitian. Pada Wafa Seafood dalam melakukan penentuan
pemasok memiliki 3 masalah utama yaitu dalam penentuan Kkriteria, jumlah
pemasok yang banyak mempersulit menentukan pemasok secara manual, penilaian
saat ini bersifat subyektif. Berikut adalah identifikasi masalah yang terjadi pada

penentuan pemasok yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah

Permasalahan Dampak Solusi
Pertimbangan saat ini hanya Hasil penentuan tidak akurat di Menambah kriteria lebih
mempertimbangkan  dalam karenakan kurang memperhatikan  spesifik.
segi harga dan kualitas saja factor atau kriteria yang lain.

Jumlah pemasok yang cukup Membutuhkan waktu yang cukup  Membuat system otomatis

banyak sehingga owner lama dalam memilih. menentukan pemasok yang
kesulitan  dalam  memilih memiliki hasil lebih besar.
pemasok yang tepat.

Penilaian terhadap pemasok Karena tidak dapat memastikan Melakukan penentuan
saat ini tidak objektif. tingkat kekonsistenan penilaian berdasarkan obyektif.

3.1.2 Requirement Gathering
a. Karakteristik Pengguna

Karakteristik pengguna didapatkan dari pengolahan pertanyaan pada saat
wawancara yang diajukan. Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa yang terlibat pada system penentuan pemasok
memiliki 2 pengguna yaitu admin dan pemasok. Admin adalah pegawai dari Wafa
Seafood yang melakukan penentuan pemasok menggunakan TOPSIS dan
melakukan pengadaan barang ke pemasok. Sedangkan pemasok dapat mengubah
atau menambahkan data alternatif dan menerima permintaan pengadaan barang
oleh Wafa Seafood yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Karakteristik Pengguna

No Pengguna Aktivitas

1 Admin 1. Mengelola data master
2. Mengelola proses penentuan pemasok menggunakan TOPSIS
3. Melakukan proses pengadaan

2 Pemasok 1. Menambahkan data alternatif
2. aprovement proses permintaan pengadaan

b. Identifikasi Data

Identifikasi data merupakan bagian dari proses penelitian yang dapat dipahami
sebagai upaya mendefinisikan data yang dibutuhkan oleh sistem penentuan
pemasok Wafa Seafood sehingga dapat dikatakan suatu langkah awal pada
perancangan sistem. Data yang dihasilkan memiliki dua kategori yaitu data master
dan data transaksi atau transaksional. Data master merupakan sumber data utama
yang berisi informasi yang diperbarui secara teratur dan digunakan sebagai
referensi data lainnya. Sedangkan data transaksional merupakan data yang
besumber dari transaksi individu. Data transaksional bersifat dinamis dan dapat
berubah seiring waktu.

Tabel 3. 3. Analisis Kebutuhan Pengguna

Jenis Data Nama Data
Data User

Data kategori

Data Alternatif

Data Kriteria

Data History

Data Detail History
Data Detail Alternatif

Data Master

Data Transaksi

wN PN E

c. Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan membantu mengetahui proses setiap pengguna dengan
berbagai data dan informasi dalam setiap proses penentuan pemasok. Terdapat 2
kebutuhan admin yang meliputi pengelolaan data master, penentuan pemasok dan
melakukan permintaan pengadaan barang. Sedangkan pengguna pemasok dapat
melakukan tambah, ubah, hapus data alternatif dan approvement pada proses

permintaan pengadaan barang oleh admin Wafa Seafood.
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1. Analisis Kebutuhan Admin

Analisis kebutuhan pengguna admin berfungsi untuk mengetahui
kebutuhan dari pengguna admin yang berhubungan langsung dengan aplikasi
yang dibuat. Hasil analisis tersebut menghasilkan admin dapat mengelola data
master yang berjumlah 4 data alternatif, user, kriteria dan kategori. Pengguna
admin juga dapat melakukan proses penentuan pemasok menggunakan TOPSIS

dan melakukan permintaan pengadaan barang yang dapat dilihat pada 3.4.

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Pengguna Admin

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
Mengelola data master kriteria Data kriteria Informasi data kriteria
Mengelola data master Alternatif ~ Data Alternatif Informasi data Alternatif
Mengelola data master User Data User Informasi Data User
Mengelola data master Kategori Data Kategori Informasi Data Kategori
Mengelola TOPSIS Data Alternatif, Detail Informasi data TOPSIS

alternatif, dan history
Laporan hasil penentuan pemasok  Data Alternatif, Detail Informasi History laporan
alternatif, dan history

2. Analisis Kebutuhan Pemasok

Analisis kebutuhan pengguna pemasok berfungsi untuk mengetahui
kebutuhan dari pengguna pemasok yang berhubungan langsung dengan aplikasi
yang dibuat. Hasil analisis tersebut menghasilkan pengguna pemasok dapat
melakukan tambah, ubah, hapus data alternatif dan approvement pada proses
permintaan pengadaan barang oleh admin Wafa Seafood yang dapat dilihat
pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5. Analisis Kebutuhan Pengguna Pemasok

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
Mengelola data alternatif Data Alternatif dan user Informasi data alternatif
Approvement permintaan Data alternatif Data seafood yang dipesan
pengadaan barang oleh Wafa
Seafood

d. Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis fungsional adalah perlu untuk setiap proses yang disediakan dan alur

proses akses sistem, yang memungkinkan user dalam melakukan fungsi. Kebutuhan
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fungsional memiliki 3 tahap input, proses, output yang dibutuhkan oleh Wafa
Seafood dan pemasok terhadap sistem.

1. Kebutuhan Fungsional Penentuan Pemasok Menggunakan TOPSIS
Kebutuhan fungsional penentuan pemasok menggunakan TOPSIS memiliki 2
proses yaitu pengguna admin dapat melihat perhitungan TOPSIS dengan menekan
filter kategori seafood yang ingin ditampilkan. Pengguna admin dapat menekan
simpan dan mengisi form dengan nama bulan untuk dapat tersimpan dengan kode

unik tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 6. Kebutuhan Fungsional Penentuan Pemasok Menggunakan TOPSIS

Nama Fungsi Menentukan data penilaian pemasok dengan TOPSIS
Deskripsi Proses menentukan penilaian pemasok dengan TOPSIS
Pengguna Admin
Kondisi Awal Data pemasok dan data nilai parameter terisi
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
Melihat Perhitungan Topsis
Pengguna dapat Menampilkan halaman
menekan menu 1. list data alternatif lalu dihitung normalisasi
perhitungan topsis bobot alternatif di pangkat 2

2. Pembagi yang merupakan akar dari jumlah
bobot pada normalisasi alternatif
3. Normalisasi Tahap dua dilakukan dengan cara
bobot pada alternatif dibagi dengan jumlah setiap
kriteria pada normalisasi.
4. Normalisasi terbobot yaitu bobot kriteria dikali
dengan hasil normalisasi tahap 2.
5. Menghitung Solusi ideal dengan cara
menghitung positif dan negative dengan cara
mengkalikan ~ normalisasi  terbobot  dengan
perhitungan max dan min lalu dijumlahkan.
6. Mencari nilai preferensi dengan cara jumlah
negative dibagi dengan hasil total penjumlahan
negatif dan positif.
7. Perangkingan mengurutkan dengan hasil
terbesar ke terkecil
Menyimpan Perhitungan TOPSIS

Pengguna dapat Sistem akan menyimpan data perhitungan

menekan simpan TOPSIS.

untuk menyimpan

data perhitungan

TOPSIS.

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pebnentuan pemasok menggunakan TOPSIS
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e. Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional merupakan sekumpulan batasan, karakteristik, dan
properti pada sistem, baik dalam pengembangan maupun operasional. Analisis
kebutuhan non fungsional dapat dikatakan tentang analisis secara penggunaaan dan
kemudahan dari berbagai aspek. Aspek yang digunakan yaitu Usability (Kegunaan
atau fungsi), Portability (kemudahan penggunaan system), Security (keamanan

pada sistem), Maintaibility (pemeliharaan pada system).

Tabel 3.7 Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan Non

Fungsional Keterangan
Usability Aplikasi ini dapat membantu pengguna menemukan pemasok.
Portability Aplikasi penentuan pemasok tersedia melalui platform web yang
membuatnya lebih mudah diakses.
Security Keamanan sistem ini terdiri dari fitur login, yang memungkinkan hanya
user tertentu untuk mengakses sistem.
Maintaibility Berisi data master dan transaksi yang terus-menerus diperbarui.

f.  Analisis IPO Diagram

Diagram IPO (Input-Proses-Output) digunakan untuk memberikan deskripsi
naratif mengenai input yang diperlukan untuk menghasilkan output sistem.
Diagram ini tidak memberikan banyak keterangan mengenai fungsi proses, tetapi
IPO berguna untuk menganalisis keseluruhan informasi yang dibutuhkan. Pada
proses input terdapat beberapa data yaitu alternatif, kriteria, user, dan kategori yang
di olah pada tahap process dan akan dikeluarkan menjadi data master alternatif,
kriteria, user, dan kategori. Selanjutnya terdapat proses perhitungan TOPSIS
dengan menghitung normalisasi pembagi, normalisasi bobot, solusi ideal,
perhitungan total. Setelah terpilihnya pemasok yang memiliki nilai preferensi yang
besar maka dilakukan proses pengadaan barang kepada supplier dan pembuatan
laporan begitupun output atau keluaran dari hasil process yang dapat dilihat pada
Gambar 3.4.



IPO Diagram

Input

Process

Output

T

nput data Alternau}/

/

T~

Input data Kriteria /

Pengelolaan

/

[~

Input data User /

=N

Input data Katego?/

7éaﬁar data AltematyL@

7 Daftar data Kriteri

Data Master

Perhitungan
TOPSIS

Normalisasi dan

./

7 Daftar data User

7‘£aftar data Katego

Pembagi

Normalisast

7/ Hasil Normalisasi /L@

Terbobot

Matriks solus:

Y

1deal (Positif dan

=/Hasil Normalisasi
/ Terbobot

Negatif)

>/ Hasil matriks /L'®
]

Rangking dengan f
preferensi terbesar (jika

h i

Perhrtungan Total

Pembuatan laporan

menggunakan preferen

»/stok kosong maka dapat
/ alternatif setelahnya)

_/ Laporan hasil

tsupplier terbaik

Melakukan

® e 0O OGE?(?

/ pemilihan supplier/ ( )

pengadaan barang

__/ List barang yang /

/ diadakan

Gambar 3.4 IPO Diagam

20



21

3.2  Planning Phase

Proses perencanaan mencakup jumlah waktu yang dibutuhkan peneliti
untuk membuat dokumen laporan dan membuat aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan yang dapat dilihat pada Tabel 3.10.
Tabel 3. 8. Jadwal Kerja

2024 - 2025
No  Kegiatan Oktober November Desember Januari
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Communication
Planning
Modelling
Construction
Testing
Deployment

o0k wbdPE

3.3  Modelling Phase
Tahapan modelling membahas rancangan proses untuk membuat aplikasi lebih
mudah dijalankan. Tahapan ini berfokus pada perancangan struktur tabel data,

kebutuhan software, rancangan interface, dan tahapan proses sistem.

3.3.1 Process Model

a. System Flow

System Flow Diagram Alur sistem menampilkan semua proses yang terjadi pada

sistem.
1. System Flow Diagram Penentuan TOPSIS

Proses penentuan pemasok menggunakan topsis melakukan normalisasi

pengguna dapat melakukan proses hitung dengan menekan tombol proses hitung.
Setelah normalisasi dilakukan perhitungan akar kuadrat hasil normalisasi akan di
akarkan setelah itu dikuadratkan. Setelah proses tersebut maka dilakukan
perhitungan normalisasi terbobot mengalikan matriks normalisasi yang telah
diakar kuadratkan dengan bobot normal dan menghitung Solusi ideal min max.

Setelah itu proses perhitungan berlanjut pada system flow Gambar 3.9.
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Gambar 3.5 System Flow Diagram Topsis

System flow ini akan menampilkan tahapan proses perhitungan jarak Solusi ideal

nilai positif dan negatif yaitu perkalian matriks dengan dengan nilai max

dipangkatkan 2 untuk mendapatkan nilai positif. Perkalian matriks dengan dengan

nilai min dipangkatkan 2 untuk mendapatkan nilai negative. Selanjutnya melakukan

perhitungan nilai preferensi yaitu perhitungan nilai preferensi berdasarkan jarak

solusi ideal positif dan negatif, yaitu total nilai negative dibagi (total nilai negative

+ positif). Setelah hasil ditemukan maka dilakukan perangkingan mengurutkan dari

terbesar hingga terkecil.



2. System Flow Diagram Pengadaan Barang

N

System flow diagram pengadaan barang digunakan untuk restok barang pada

Wafa Seafood kepada pemasok. Tahap pertama yang dilakukan dengan menekan

tombol laporan pemasok lalu mengisi pilihan kode unik dengan bulan untuk

menampilkan hasil perhitungannya. Setelah ditampilkan dapat menekan tombol

order untuk melakukan restok dan pengguna dapat mengisi jumlah yang

diinginkan. Pesanan akan disampaikan kepada pengguna pemasok untuk

dilakukan approvement.

System Flow Data Pengadaan Barang

Admin

System

Pt menu data
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h 4
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pemesanan kepada
supplier

berhasil  /

Gambar 3. 6. System flow diagram Pengadaan Barang
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3. System Flow Diagram Laporan
System flow diagram laporan digunakan untuk pencatatan history pada
penentuan pemasok menggunakan TOPSIS dan laporan untuk mencatat data

pemasok. Laporan bisa di filter berdasarkan tanggal transaksi juga dapat dicetak

Kategori

dengan format PDF.
System Flow Data Laperan
Admin System
P menu data |Menampilkan filter laporan|
Laporan "berdasarkan range tanggal |

alaman Filter
laporan

ngisi filter
laporan
Melakukan Halaman
pemilihan  aksi |
cetak aporan

va enekan Tombol
Cetak
Menampilkan

Laporan.PDF
halaman laporan ,J

Y

Melakukan filter data laporan

~

Fy

Mencetak Laporan

Y

Tidak

Gambar 3.7. System Flow Diagram Laporan
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3.3.2 Data Model
a. Data Flow Diagram
Data flow diagram yang memberikan penjelasan menyeluruh tentang aplikasi penentuan pemasok menggunakan metode TOPSIS, Bagan

berjenjang, juga dikenal sebagai diagram hierarki yang dapat dilihat pada Gambar 3.8.

Aplikasi Penentuan Pemilihan Pemasok
Pada Wafa Seafood Menggunakan
TOPSIS
v k. y
Pengelolaan Data Perhitungan Topsis Laporan Pengadaan Barang
Master ' i
l 'L I ¥ l ¥ k. " ¥ v
Data Master User Data Master Alternatif Data Master Kategorn Data Master Kriteria Penghuadratan dan Mormalisasi Normalisai Solusi |deal Jarak FDE'_“T Preferensi Perangkingan
pembagi Tebobot dan Negatif

Gambar 3. 8. Diagram Berjenjang
Diagram konteks, menunjukkan bagaimana masukan, keluaran, dan entitas luar sistem berhubungan satu sama lain. Pada sistem

penentuan pemasok, ada dua entitas dan dua puluh empat proses keluar masuk.
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Admin

[Input Data User] _/ \
=/

[Output Data User]

[Input Data Kategori]
[Output Data Kategori]

[Input Data Kriteria]

[Output Data Kriteria]

[Input Pengkuadratan dan pembag...]

Hnput-Data-Altenatif]
P T

[Output Pengkuadratan dan pemba...]

[Output Data Altenatif]

[Input Normalisasi]

_—

[Output Normalisasi] [Mengirim Pesanan]
1 R —————————— |
[Input Normalisasi Terbobot] | Aplikasi Penentuan Pemasok Dengan -
| Menggunakan TOPSIS [Pesanan Terkrim]

Supplier

[Output Normalisasi Terbobot]

A

[Input Solusi Ideal ]

y

[Output Solusi Ideal]

[Input Perangkingan]

[Output Perangkingan]

[Melakukan pengadaan barang]

[Data pengadaan barang]

[Input Filter Laporan]

[Data Laporan]

\

\ 5] j

Gambar 3.9 Context Diagram

Gambar 3.12 menunjukkan hasil yang dihasilkan dari konteks diagram. Data flow diagram tingkat O terdiri dari satu entitas dengan

dua proses: pengelolaan data master dan perhitungan topsis. Data gudang, atau database, yang diperlukan untuk setiap proses sudah muncul

di tingkat ini. Proses data menggunakan empat penyimpanan data: kriteria, alternatif, kategori, dan detail alternatif.
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‘ 2 ‘ Kriteria
Output Data User
Input Data Kriteri Kategori
1 User
utput data kategori
Input Data Output Data|Kriferia
User Input Data Kategori
5 Data Altematif
[Input Data Master User]
Admin ~ s
Ld
[Output Data Master User] ( |
output data Altematif
[Input Data Master Kriteria] Input Data Alternatif
il
Ol
[Output Data Master Kriteria] Dt
Master Supplier
[Input Data Kategori]
[Input Data Altematif]
[Output Data Kategori] Output Data Alternatif]
\ /
[Proses Hitung Pengkuadratan da...] \——/
=\
[Hasil Hitung Pengkuadratan dan...] ( |
[Proses Hitung
[Hasil Hitung Normalisasi]
P Hit N | Terb...
[Proses Hitung Normalisasi Terb.. ] Input Data Detail Altematif
[Hasil Hitung Normalisasi Terbo...]
[Proses Hitung Matriks Solusi |...] 1.2
i 3 Detail Altematif
[Hasil Hitung Matriks Solusi Id...] Perhitungan TOPSIS
[Proses Hitung Jarak Positif da...]
B Output Data Detail Alternatif
[Hasil Hitung Jarak Positif dan...]
[Proses Hitung Nilai Preferensi]
[Hasil Hitung Nilai Preferensi]
[Proses Hitung Nilai Perangking...]
[Hasil Hitung Nilai Perangkinga...]
[Input Konfirmasi Pesanan Pengi...]
‘ [Input Pengadaan Barang]
[Daftar Pengadaan Barang]
13 [Output Konfirmasi Pesanan Peng...] |
Pengadaan Barang
/
[Input Filter Laporan] 7 Output Data History Penentuan
-—
[Output Laporan] ‘, - 14
Laporan 6 History Penentuan

Input Data History Penentuan

Input Data Detail History
Penentuan

7 ‘ Detail_History_Penentuan

Output Data Detail History Penentuan

Gambar 3.10. DFD Level 0

Pada Gambar 3.13. menjelaskan hasil generate dari DFD Level 0 yaitu data
flow diagram level 1 pada proses pengelolaan data master, yang berisi 1 entitas yang
mempunyai 3 proses yaitu pengelolaan data master alternatif dan pengelolaan data
master Kkriteria dan pengelolaan data master kategori. Pada data flow diagram level
1 data master sudah muncul data store atau database yang dibutuhkan setiap
prosesnya yaitu data alternatif, data kategori dan data kriteria. Pada Gambar 3.13.
menjelaskan hasil generate dari DFD Level 0 yaitu data flow diagram level 1 pada
proses perhitungan TOPSIS, yang berisi 1 entitas yang mempunyai 7 proses yaitu
nilai parameter awal, perhitungan normalisasi, perhitungan akar kuadrat,
perhitungan normalisasi terbobot, perhitungan positif dan negative, perhitungan

nilai preferensi dan perangkingan. Pada data flow diagram level 1 data perhitungan
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topsis sudah muncul data store atau database yang dibutuhkan setiap prosesnya
yaitu data parameter.

Admin
( N Input Data User
[Input Data Master User] o 111
"] Pengelolaan Data Master il User
[Output Data Master User] User
R Output Data User
—\ & P
[Input Data Master Kriteria]
G
- Input Data Kriteria
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-t Pengelolaan Data |
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~— 7
[Input Data Alternatif] - ~ Input Data Alternatif
. . o CL 5 Data Alternatif
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e—————+ Alternatif
Output Data Alternatif
Gambar 3.11. DFD Level 1 Data Master
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Gambar 3. 12. DFD Level 1 Perhitungan Topsis
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b. Entity Relationship Diagram
Alur data hubungan entitas dapat digambarkan dalam bentuk conceptual data model (CDM) atau physical data model (PDM).
1. Conceptual Data Model
Gambar 3.8 menunjukkan conceptual data model (CDM), yang memberikan penjelasan rinci tentang struktur tabel yang ada dalam aplikasi

penentuan pemasok yang menggunakan metode TOPSIS.

// User
# user_id Integer
0 user_nama Variable characters (128) -
o user_password Wariable characters (255) Alternatif . _ Kategori
o status Integer # id altematif Integer Memilik # id_lategor . Ime_uer
o user_alamat Var!able characters (255) }_ T Akses o nama_alternatif Wariable characters(255) o mama_lategon MamahiSESEEEEY
o user_telp Variable characters (20) o nilai_preferens_Alternatif Integer J
0 user_username WVariable characters (30) — —
o user_foto Variable characters (255) |
o user_nik Integer
. o user_tgl_lahir Date /
Alternatif_Detail Detail_History Penentuan
kriteria Higory_Penentuan
# id_kiteria Integer # id_higory Integer
o nama_kiteria Variable characters(200) o lode Variable characters (255)
o cod_benefit Integer o0 nama altematif history Variable characters (255)
o kepentingan Integer o Nilai preferens Integer

Gambar 3.13 Conceptual Data Model



2. Physical Data Model
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Physical data model memberikan penjelasan yang lebih detail tentang hasil ganerate dari conceptual data model. Gambar 3.9

menunjukkan hubungan antara tabel dan kunci utama dan kunci luar.

user_tgl_lahir  date

User

user id inteqger =pl
user_nama wvarchar{128)
user_password  warchan{255)
status integer
user_alamat varchar255)
user_telp varchar[20)
user_username  wvarchar[30)
user_foto varchar255)
user_nik integer

Alternatif
id _alternatif integer <pi= Kategori
id_kategori integer =<ful= id kategori inteqer =ph=
user_id integer nama_kategori varchan[255)
nama_alternatif varchar{255)

nilai_preferensi_Alternatif integer

Alternatif Detail

id slternstif integer =pkfii>
id briteris integer =pl 3=
id slternatif detsil integer <pi>
nilai integer
nilai_resal integer

kriteria
id kriteria inteqer =pk=

nama_kriteria warchan200)
cost_benefit  integer

kepentingan  integer

Detsil_History Fenentuan

id kategori integer =<pk fil>
id histony integer -<pk fic?=
id detail history integer =pk=

nilai_real_history integer

History Penentuan

id history integer =pi=
kode wvarchan255)
nama alternatif history warchan258)

Milai preferensi integer

Gambar 3.14 Physical Data Model
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3.3.3 Desain Sistem
a. Struktur Tabel

Struktur tabel pada aplikasi penentuan pemasok yang Struktur Tabel
merupakan suatu tempat penyimpanan data. Penciptaan tabel dilakukan dengan
menentukan struktur tabel. Field struktur disebut juga sebagai kolom atau attribut

yang dapat dilihat pada Lampiran 5.

b. Desain Input/ Output
Lampiran 3 menunjukkan desain input dan output yang dirancang untuk
digunakan dalam aplikasi penentuan pemasok yang dapat dilihat pada Lampiran 3.

c. Desain Testing

Desain testing adalah serangkaian langkah-langkah/skenario yang disusun dan
direncanakan supaya sistem yang akan dilakukan pengujian dapat memenubhi
requirement serta berfungsi dengan baik. Scenario atau rancangan alur untuk
menguji pada setiap fungsi keseluruhan fitur aplikasi penentuan pemasok yang
dapat dilihat pada Lampiran 4.

3. Desain Uji Coba Data Perhitungan TOPSIS
Desain uji coba perhitungan TOPSIS berisi Langkah perhitungan TOPSIS
yang memiliki 3 proses yaitu memilih menu, menampilkan perhitungan sesuai

kategori dan melakukan simpan data perhitungan sesuai periode yang di inginkan.

Tabel 3.9. Desain Uji Coba Perhitungan TOPSIS
Pengujian Halaman Perhitungan TOPSIS

No Tujuan Input Output Yang Diharapkan

1  Pengguna dapat memilih Perhitungan TOPSIS Sistem menampilkan data
menu perhitungan kategori

2 Pengguna melakukan Nama Kategori (perhitungan Sistem menampilkan
pemilihan kategori Pengkuadratan dan pembagi, perhitungan TOPSIS

normalisasi, normalisasi
terbobot, matriks min max
Solusi ideal, jarak Solusi ideal
positif negatif, nilai preferensi,
dan perangkingan
3 Pengguna melakukan Data alternatif Perhitungan TOPSIS dapat
simpan perhitungan disimpan
TOPSIS




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Construction
Tujuan untuk membuat perangkat yang memenuhi spesifikasi yang disebutkan
di atas. Tahapan pembangunan memungkinkan penggunaan informasi fitur aplikasi

saat ini penentuan pemasok.

4.1.1 Spesifikasi Sistem
Spesifikasi sistem digunakan untuk menentukan jenis perangkat lunak dan

sumber daya keras yang diperlukan untuk menjalankan dan membuat sistem.

a. Kebutuhan Software

Jenis komponen yang ada pada komputer yang mana bagian fisiknya dapat
terlihat secara kasat mata atau dapat dirasakan secara langsung. Kebutuhan software
deskripsi detail dari semua aspek perangkat lunak yang akan dibangun
terspesifikasi yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Lunak

Software Keterangan
XAMPP Web Server Local
Notepad++, atom Text Editor
Oracle, mysql Database Server
Chrome, mozilla, opera Web Browser
Windows 10 Sistem Operasi

b. Kebutuhan Hardware
Rincian spesifikasi hardware yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Hardware Spesifikasi
Processor Intel Core i3
RAM 16 gb
Disk Drive 512 gb
Modem Speed min. 2 Mbps
1/0 Devices Monitor atau LCD, Mouse, dan Keyboard
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4.1.2 Implementasi Sistem
Implementasi sistem aplikasi penentuan pemasok menjelaskan tentang penerapan atau bukti pembuatan aplikasi. Detail implementasi
sistem dapat dilihat pada Lampiran 2.
1. Dashboard

Dashboard menampilkan kesimpulan yang dihasilkan oleh sistem yaitu hasil 3 pemasok yang terpilih dari masing masing kategori.

Pada daftar pemasok yang terpilih informasi yang ditampilkan adalah nama pemasok, jenis atau kategori seafood yang dijual dan nilai
preferensi yang tertinggi.

SPK TOPSIS =

..3, et Dashboard

Informasi Program!

¥ E ®F F F & B

3 Tertingzi Perkategori
Supplier Udang
NO  NAMAALTERATIF KATEGORI NILAIPREFERENSI

Udang

Udang

3 supplerudanga Udang

Supplier Salmon

NO  NAMAALTERNATIF KATEGORI NILAI PREFERENSI

supplier Bandeng

Gambar 4. 1. Tampilan Dashboard
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2. Tampilan Data Alternatif Pada Pemasok
Berikut merupakan tampilan data alternatif pada user pemasok, pengguna pemasok dapat menambahkan data kriteria yang disediakan

dengan mengisi form tersebut. Pada tampilan ini digunakan untuk mengupdate harga, biaya dan sebagainya jika terdapat perubahan.

Sehingga nanti akan terubah otomatis dalam bentuk nilai atau bobot pada user admin.

SPK TOPSIS ® suppiierudsngA B LOGOUT
@  sowslierudanga Alternatif @ Dashboord - Altermsti
Owline
.
. Show| = w ries Search:
I DATA ALTERNATIF
NO MAMA SUPPLIER KATEGORI HARGA BIAYA KIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN KEAKURATAN TIMBANGAN NILAI PREFERENSI oPsI
- —
= 1 Supplierpdang & Idang 3 3 5 3 3 5 48 | n
a
Showing 1to 1 of 1 entries Pr - [
-

Gambar 4. 2. Tampilan Halaman Data Alternatif Pemasok

Untuk perubahan data alternatif pemasok dapat melakukan penambahan data pada alternatif sehingga penilaian dapat melakukan
update. Untuk menambahkan data user dapat melalui dengan mengisi form pada Gambar 4.3. dengan mengisi field tersebut pengguna dapat
menekan tombol simpan. Form data alternatif pemasok jika tidak diisi dengan benar maka akan terdapat notifikasi atau peringatan bahwa
field tersebut harus diisi dengan benar.



Tambah Alternatif

Nama Alternatif

Supplier udang A

Kategori

- Rilih -

Kriteria Harga Please select an item in the list.

Kriteria Biaya Kirim

Kriteria Fleksibilitas Pembayaran

Pilih Fleksibilitas Pembayaran

Kriteria Kualitas produk

Kriteria Lama Pengiriman

Pilih Lama Pengiriman

Kriteria Keakuratan Timbangan

lih Keakuratan Timbangan

Tutup

Gambar 4. 3. Form Data Alternatif
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Setelah pengguna mengisi form dengan benar dan menekan simpan maka

akan akan tampil halaman daftar data alternatif beserta data yang telah dimasukkan

ke form alternatif. Seperti pada Gambar 4.3. pengguna menambahkan alternatif

maka akan tampil data alternatif seperti pada baris warna merah.
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s ng A £
@  Supplierudang Alternatif PR —
ontne
i ==
% DASHBOARD e " -
NO | NAMA SUPPLIER KATEGOR! HARGA BIAYA KIRIM FLEXSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA K NILAI PREFERENS! oPs!
R ’ (2]
o '
1
————————————————————————————————————————————————————————————————————————— ' ——

Gambar 4. 4. Tampilan Halaman Alternatif Berhasil Ditambahkan (Pemasok)

Jika pengguna ingin mengubah data pada daftar list alternatif, pengguna dapat menekan symbol edit untuk mengubah. Sistem akan
menampilkan form yang dapat di edit, jika telah diisi dengan benar dan menekan simpan maka akan akan tampil halaman daftar data alternatif
beserta data yang telah dimasukkan ke form alternatif seperti pada Gambar 4.4.

w | entries Search:

WO JE  mAMA SUPPLIER RATEGOR! HARGA BIAYA KIRIM FLENSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN KEARURATAN TIMBANGAN MILAI PREFERENSI oPS|
Shawing 1to 2 of 2 entries : - -

Gambar 4. 5. Tampilan Halaman Data Alternatif Berhasil Diubah (Pemasok)

Pengguna ingin menghapus data yang telah masuk kedalam daftar data alternatif dapat dilakukan dengan cara menekan simbol
hapus pada kolom aksi. Sehingga tampilan halaman akan menampilkan konfirmasi apakah pengguna yakin ingin menghapus data jika

yakin maka pengguna dapat menekan tombol hapus jika tidak pengguna dapat menekan tombol tutup yang dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Peringatan!

Yakin ingin menghapus dataini ?

-

Gambar 4. 6. Tampilan Halaman Konfirmasi Hapus Data Alternatif

Setelah pengguna yakin dengan menekan hapus maka tampilan akan otomatis diperharui dengan data baru setelah dihapus yang dapat
dilihat dari Gambar 4.6.

' Supplier udang A Alternatif & Dashboard tarnatif
Omiine
Showg w entries Search;
WO HAMA SUPPLIER RATEGORI HARGA BIAYA KiRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN KEAKURATAN TIMBANGAN HiLAl PREFERENSI aPsi
1 Supplier udang A dang 3 3 s 3 2 5 048 - u
Shawing 1t 1 of 1 entrie - Next

Gambar 4. 7. Tampilan Halaman Data Alternatif Berhasil Terhapus

3. Tampilan Halaman Perhitungan TOPSIS
Tampilan ini berisi perhitungan TOPSIS untuk menentukan pemasok terbaik yang sesuai dengan keinginan Perusahaan. Perhitungan ini

meliputi semua kategori yang dapat dipilih sesuai keinginan.
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#3, admin B LOGDUT

SPK TOPSIS

@ Dashboad - Perhitungan lopsis

&, Admin Perhitungan Topsis =i
Kategori

- Fllih-

Gambar 4. 8. Implementasi Tampilan Awal Perhitungan TOPSIS

Pengguna dapat memilih perhitungan yang akan ditampilkan pada sistem atau kategori mana yang ingin dicari Keputusan pemasok

terbaik. Kategori yang tersedia seperti udang, salmon, dan bandeng.

i [# LOGOUT

@, Admin Perhitungan Topsis =
Katagori

—

- Pllls -

Gambar 4. 9. Implementasi Tampilan Kategori Perhitungan TOPSIS

Setelah dipilih sistem akan menampilkan perhitungannya yang meliputi list alternatif, Pengkuadratan, pembagi, normalisasi,

normalisasi terbobot, matrik Solusi ideal dengan menghitung min max, perangkingan meliputi jarak solusi ideal positif dan negativ beserta

nilai preferensi yang dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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SPK TOPSIS #3, Admin  HLOGOUT
&, Admin Perhitungan Topsis - Feshisangan Togsis
q

aline
Kategeri
udang v
@& DA
List Alternatif
-
Show £+ w entrles Search:
=
~ . WO i NAMA ALTERNATIF HARGA BIAYA KIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN KEAKURATAN TIMBANGAN
1 Supplier udang & 4 3 4 3 2 5
bl PERHITUNGAN T
2 Supplier udarz B z 2 3 4 3 3
& I
3 supplier udang C 3 3 5 3 3 5
&
Shawing 1 to3af 3 entries
= ¥

Penghkuadratan

NO  MAMA ALTERNATIF HARGA BIAYA KIRIM FLEMSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS FRODUK LAMA PENGIFIMAN KEANURATAN TIMBANGAN
1 Supplierudang & 16 9 16 9 4
2 Supplier udang B 4 4 g 16 3 9
3 Supplier udang € ] ] 25 9 3 25
Pembagi
show = w entries Search:
NO | TIPE HARGA BIAYA KIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN HEAKURATAN TIMBANGAN

i
e
=
=1

4560 T.68

=1

.65

1 Pembagi

Shawing 1o 1af 1 enties prevos [ e

MNarmalisasi

Show  =o w enlries
NO |E  NAMAALTERNATIF HARGA BIAYA KIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN KEAKURATAN TIMBANGAN
1 Supplier udarg & .51 043 0.ES
z Supplierudang B 0.37 043 0.42 .63 0.64 039
3 Supplier udang C 064 0.71 051 064 065

Mormalisasi Terbobaot

Shaw, = w Search:
NO JE  NAMAALTERNATIH HARGH EATA KIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGI KEAKURATAN TIMBANGAN
Supplier udang i el | 15 17 257 171 195
2 L.B6 Lz 127 343 2.56 L1y
3 Supplier udarg C 279 192 I 257 256 195

Matriks Solusi Ideal

Shaw = W erlries Search:

NO |:  SOLUSIIDEAL HARGA BIAYA KIRIM FLEKSIBILITRS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN KEAKURATAN TIMBANGAN

1 Solusi Ideal Pasitif [Max) LB6 128 212 243 LT1 195

u
i
&
’

—
a

z Solusi Ideal Hegatf [Min) Tl Laz a7

Shawing | to2 el 2 entries

Peranghingan

Show =g w entries Search;
NO |E  NAMAALTERNATIF KATEGORI JARAK SOLUSHIDEAL POSITIF [D4) JARAK SOLUSI IDEAL MEGATIF (D] PREFEREMSI {V]
1 supplier udang A udang 1B L2 0.36
2 Supplier udarg B Udang 143 214 (L]
3 Supplier udang C Udang 165 148 047

Shawing 1 to 3 af 3 entries Previous - Mext

Copyright £ 2024 - SPLTOPSIS Version L0

Gambar 4. 10. Tampilan Halaman Perhitungan TOPSIS
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Proses pengadaan barang dilakukan oleh admin dengan membuka laporan pemasok lalu memilik filter bulan. Jika berhasil data akan

tampil seperti pada Gambar 4.11.

List Data Supplier 3 Tertinggi

Show s5g w entries

NAMA

NO |: KATEGORI ALTERNATIF ALAMAT NO. TELP HARGA
1 Udang Supplier udang C sidoarjo 1239124912 40000
2 Udang Supplier udang A surabaya 12341231231 30000
3 Udang Supplier udang B gresik 0389892419984 25000

Showing 1to 3 of 3 entries

BIAYA

KIRIM

400000

350000

350000

FLEKSIBILITAS
PEMBAYARAN
tersedia 3 pembayaran

tersedia 5 pembayaran

tersedia 4 pembayaran

KUALITAS PRODUK

Terdapat 2 kg seafood tidak
segar

Terdapat 3 kg seafood tidak
segar

Terdapat 3 kg seafood tidak
segar

LAMA
PENGIRIMAN
1 Hari pengantaran

1 Hari pengantaran

2 Hari pengantaran

KEAKURATAN
TIMBANGAN

Terdapat 3 kg seafood
kurang

Terdapat = 1 kg seafood
kurang

Terdapat < 1 kg seafood
kurang

Search

NILAI

PREFERENSI ORDER

0.62

0.48

0.35

Previous Next

Gambar 4. 11. Tampilan Halaman Pengadaan Barang

Setelah proses tersebut admin dapat menekan tombol order untuk melakukan pemesanan dengan mengisi jumlah barang yang akan

dipesan yang dapat dilihat pada Gambar 4.12.



41

Konfirmasi QTY Order

Masukkan QTY Order

Gambar 4. 12. Tampilan Halaman Form Order

Jika telah mengisi form order maka pada tampilan order pemasok akan muncul data order dari admin Wafa Seafood dengan jumlah

permintaan yang sesuai seperrti pada Gambar 4.13.

ier udangA -
' SwplE s Order pat: Order
Online
List Order
@@ DASHBOARD Show sp w entries Search:
I DATA ALTERNATIF NO TANGGAL REQUEST KATEGORI QTY
™ DATA ORDER 1 2025-01-12 22:27:09 Udang 23
& GANTI PASSWORD Showing 1to 1 of 1 entries Previous Mext

Gambar 4. 13. Tampilan Halaman Pengadaan Barang Berhasil diproses
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5. Tampilan Halaman Laporan

Laporan digunakan untuk melihat data seluruh pemasok secara urut dan singkat yaitu nama pemasok, jenis dan nilai preferensi. Laporan

dapat ditampilkan setelah pengguna memilih kategori. Setelah ditampilkan pengguna juga dapat mencetak laporan tersebut dengan menekan
print seperti pada Gambar 4.14 Gambar 4.15.

Laporan

@ Dashboard Lapos
Search Kategori

Kategari

ist Data Supplier 3 Tertinggi

Shaw w |entries

search:
NO JE  NAMA ALTERNATIF KATEGOR! NILAI PREFERENSI
WMdang 06
supplier udanz G

Udang

Gambar 4. 14. Implementasi Tampilan Halaman Laporan

List Data Supplier Udang (3 Tertinggi)

N0 NAMA ALTERNATIF KATEGORI NILATPREFERENSI
1 |[Supplier udang B dang e

2 ||Supplier vdang C Udang .47

3 ||Supplier vdang A L dang 0.36

Gambar 4. 15. Implementasi Tampilan Cetak Laporan
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Hasil uji coba sistem ini dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi

penentuan pemasok berhasil memenuhi harapan pengguna. Hasil uji coba sistem ini

dapat dilihat pada Lampiran 6, yang mencakup halaman tambahan.

1. Hasil Uji Coba Data Pengadaan Barang

Proses pengujian terhadap sistem dilakukan untuk mengetahui dan memastikan

apakah aplikasi yang telah dibuat dapat berjalan dengan baik atau tidak .

berdasarkan hasil uji coba pada proses pengadaan barang dapat berjalan dengan

baik dan sesuai dengan | atau skenario pengujian. Pada fitur pengadaan barang

admin dapat melakukan pemesanan barang kembali terhadap pemasok yang

terpilih.

Tabel 4. 3. Hasil Uji Coba Perhitungan TOPSIS

Pengujian Halaman Perhitungan TOPSIS

No Tujuan Input Output Yang
Diharapkan

1 Pengguna Nama Kategori Sistem
dapat menampilkan
memilih data kategori
kategori
perhitungan

2 Pengguna Perhitungan Pengkuadratan dan Sistem
melakukan pembagi, normalisasi, normalisasi  menampilkan
pemilihan terbobot, matriks min max Solusi ~ perhitungan
kategori ideal, jarak Solusi ideal positif TOPSIS

negatif, nilai preferensi, dan
perangkingan

Hasil Implementasi

Gambar 4. 9.
Implementasi
Tampilan  Kategori
Perhitungan
TOPSIS

Gambar 4. 9.
Implementasi
Tampilan Kategori
Perhitungan
TOPSIS

2. Hasil Uji Coba Laporan

Proses pengujian terhadap sistem dilakukan untuk mengetahui dan memastikan

apakah aplikasi yang telah dibuat dapat berjalan dengan baik atau tidak .

berdasarkan hasil uji coba pada proses laporan dapat berjalan dengan baik dan

sesuai dengan desain testing atau skenario pengujian. Pada fitur laporan terdapat

proses cetak dan menampilkan data laporan atau history penentuan pemasok sesuai

dengan kategori, dalam mencetak laporan dilakukan setelah proses tombol cetak

dan akan tercetak dalam format pdf.
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Tabel 4. 4. Hasil Uji Coba Laporan

Pengujian Halaman Laporan

No Tujuan Input Output Yang Diharapkan Hasil Implementasi
1  Pengguna Nama Sistem menampilkan data Gambar 4, 14,
dapat memilih Kategori laporan Implementasi Tampilan
kategori Halaman Laporan
laporan
perhitungan
2  Cetak laporan  Hasil Sistem menampilkan cetak Gambar 4. 15.
perhitungan  perhitungan TOPSIS Implementasi Tampilan
topsis Cetak Laporan

4.2 Evaluasi Sistem (Deployment)

Hasil uji coba pada Rancang Bangun Sistem Informasi penentuan pemasok
menggunakan TOPSIS Pada Wafa Seafood , maka didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Data Pengujian Perhitungan pada spreadsheet dan sistem

Data awal yang digunakan adalah data alternatif data tersebut didapatkan
dari pemilik yang memberikan nilai ke masing masing pemasok atau alternatif.
Pada Tabel 4.3 merupakan data alternatif menggunakan media spreadsheet
sedangkan pada Gambar 4. Merupakan data alternatif pada aplikasi data tersebut
sama dengan menggunakan media spreadsheet .

Tabel 4. 5. Data Alternatif Pengujian Spreadsheet

Kode Nama Pemasok K001 K002 K003 K004 K005 K006
001 Zemasok udang . ; , 5 , .
$002 I;emasok udang , , 5 . 5 5
$003 CP:emasok udang 5 5 : 5 5 ]

2. Pengkuadratan dan Pembagi

Tahap selanjutnya dengan menghitung data alternatif dikuadratkan pada masing
masing alternatif berdasarkan kriteria. Lalu dijumlahkan pada setiap kriteria,
sehingga saat menghitung pembagi dilakukan dengan jumlah yang diakar kan. Pada
Tabel 4.4. perhitungan menghasilkan kuadrat dari data alternatif dan hasil pembagi
menggunakan media spreadsheet sedangkan pada Gambar 4.15. perhitungan

dilakukan menggunakan sistem dan memiliki hasil yang sama.
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Tabel 4. 6. Perhitungan Pengkuadratan dan Pembagi

Kode Nama Pemasok K001 KO002 K003 K004 K005 K006

S001  Pemasok udang A 16 9 16 9 4 25
S002 PemasokudangB 4 4 9 16 9 9
S003  PemasokudangC 9 9 25 9 9 25
Jumlah 29 22 50 34 22 59
Hasil Pembagi (Akar) 539 4,69 7,07 5,83 4,69 7,68

3. Normalisasi

Berikut merupakan hasil normalisasi yang dihasilkan melalui perhitungan
bobot atau nilai pada setiap kriteria dan alternatif dibagi dengan hasil pembagi. Pada
Tabel 4.5 merupakan perhitungan yang dilakukan menggunakan media spreadsheet
dan pada Gambar 4.16. perhitungan dilakukan menggunakan sistem.

Tabel 4. 7. Perhitungan Normalisasi Menggunakan Spreadsheet

Kode K001 K002 KO003 K004 K005 K006
S001 0,74 0,64 0,57 0,51 0,43 0,65
S002 0,37 043 042 0,69 0,64 0,39
S003 0,56 064 0,71 0,51 0,64 0,65

4. Normalisasi Terbobot dan Matriks Min Max

Perhitungan normalisasi terbobot dilakukan dengan cara mengkalikan hasil
normalisasi dengan bobot atau nilai pada setiap kriteria. Setelah itu dilakukan
perghitungan min max dilakukan dengan cara mencari nilai minimal dan maximal
dengan memperhatikan atribut cost dan benefit. Jika atribut cost hasil yang tinggi
dapat merugikan penjual maka nilai max diambil dari nilai yang paling kecil dari
masing masing kriteria. Namun jika atribut benefit untuk mencari max nya adalah
nominal yang paling besar karena semakin tinggi angka atau nominal akan semakin
menguntungkan. Begitupun sebaliknya jika cost untuk mencari min akan
menampilkan nilai yang paling besar dan jika benefit untuk mencari min maka
diambil nilai yang paling kecil. Seperti pada Tabel 4.6. merupakan perhitungan
menggunakan media spreadsheet yang pada kolom berwarna kuning merupakan
atribut cost dan kolom yang tidak berwarna merupakan benefit. Sedangkan pada
Gambar 4.17. merupakan perhitungan normalisasi terbobot dan min max

menggunakan sistem.



Tabel 4. 8. Normalisasi Terbobot dan Min Max Pada Spreadsheet

Kode K001 K002 K003 K004 K005 K006
S001 3,71 1,92 1,70 2,57 1,71 1,95
S002 1,86 1,28 1,27 3,43 2,56 1,17
S003 2,79 1,92 2,12 2,57 2,56 1,95
Max 1,86 1,28 2,12 3,43 1,71 1,95
Min 3,71 1,92 1,27 2,57 2,56 1,17

5. Matriks Positif dan Negatif

Matriks positif didapat dari perhitungan normalisais terbobot dikurangi
dengan nilai positif atau max lalu di pangkatkan. Sedangkan matriks negatif
perhitungan normalisais terbobot dikurangi dengan nilai negatif atau min lalu di
pangkatkan. Setelah diketahui nilai tersebut maka ditambahkan semua kriteria pada
setiap alternatif. Seperti pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 menggunakan spreadsheet

sedangkan pada Gambar 4.18.

Tabel 4. 9. Perhitungan Matriks Positif

Kode K001 K002 K003 K004 K005 K006 Total
soo1 3,45 041 018 074 0,00 0,00 2,18
S002 0,00 000 072 000 073 0,61 1,43
S003 0,86 041 000 074 073 0,00 1,65
Tabel 4. 10. Perhitungan Matriks Negatif
Kode K001 K002 K003 K004 K005 K006 Total
Soo1 0,00 0,00 018 000 073 0,61 1,23
S002 3,45 041 000 074 0,00 0,00 2,14
S003 0,86 000 072 000 0,00 0,61 1,48

6. Nliai Preferensi dan Perangkingan

Nilai preferensi didapatkan dari total nilai negatif dibagi dengan penjumlahan

total nilai negatif dan positif.

Kode Preferensi
S001 0,36
S002 0,60
S003 0,47

Tabel 4. 11. Nilai Preferensi Media Spreadsheet
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List Alternatif
Show sg w  entries

NO & NAMAALTERNATIF

1 Supplier udang A
2 Supplier udang B
3 Supplier udang C

Showing 1to 3 of 3 entries

HARGA BIAYA KIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK
4 3 4 3
2 2 3 4
3 3 5 3

LAMA PENGIRIMAN

Search:

KEAKURATAN TIMBANGAN

5

Previous Next

Gambar 4. 16. Data Alternatif Sistem

Pengkuadratan

NO NAMAALTERNATIF
1 Supplier udang A
2 Supplier udang B

3 Supplier udang C

Pembagi

Show s w entries
NO |: TIPE
1 Pembagi

Showing 1to 1 of 1 entries

HARGA BIAYA KIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK
16 9 16 E]
4 4 3 16
9 9 25 9
HARGA BIAYA KIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK
5.39 469 7.07 5.83

LAMA PENGIRIMAN

LAMA PENGIRIMAN

4.69

KEAKURATAN TIMBANGAN

Search

KEAKURATAN TIMBANGAN

7.68

Previous - Mext

Gambar 4. 17. Perhitungan Pengkuadratan dan Pembagi
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Narmalisasi

Show 50 w Eentries Search:
NO lL  MAMA ALTERMATIF HARGA BIAYA KIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN KEAKURATAN TIMBANGAN
1 Supplier udang A 0.74 0.64 057 0.5 0.43 0.65
2 supplier udang B 037 0.43 042 0.6% 0.64 039
3 Supplier udang C 0.56 0.64 071 0.51 0.64 Q.65

Showing 1to 3 of 3 entries

Gambar 4. 18.

Perhitungan Normalisasi Menggunakan Sistem

Normalisasi Terbobot

Show, 50 v entries Search:;
NO IE  NAMA ALTERNATIF HARGA BIAYAKIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN KEAKURATAN TIMBANGAN
1 Supplier udang A 371 192 17 257 171 195
2 Supplier udang B 186 128 127 343 256 117
3 Supplier udang C 2.79 192 212 257 256 195
Showing 1 to 3 of 3 entries Previous - Next
Matriks Solusi Ideal
Show 5o  w entries Search:
NO lE  SOLUSIIDEAL HARGA BIAYAKIRIM FLEKSIBILITAS PEMBAYARAN KUALITAS PRODUK LAMA PENGIRIMAN KEAKURATAN TIMBANGAN
1 Solusi Ideal Positif (Max) 186 128 21 343 171 195
2 Solusi Ideal Negatif (Min) 37 192 127 257 256 117
Showing 1102 of 2 entries

Previous Next

Gambar 4. 19. Tampilan Normalisasi Terbobot dan Min Max Pada Sistem



Perangkingan

Show sg W entries

NO | NAMA ALTERNATIF KATEGORI JARAK SOLUSI IDEAL POSITIF (D+) JARAK SOLUSI IDEAL NEGATIF (D-)
1 Supplier udang A Udang 2.18 123
2 Supplierudang B Udang 1.43 2.14
3 Supplier udang C Udang 1.65 1.48
Showing 1 to 3 of 3 entries
Gambar 4. 20. Perhitungan Matriks negatif dan Positif
Perangkingan
Show sp w entries Search
NO |: NAMAALTERNATIF KATEGORI JARAK SOLUSI IDEAL POSITIF (D+) JARAK SOLUSI IDEAL NEGATIF [D-) PREFERENSI (V)
1 Supplier udang A Udang 218 123 0.36
2 Supplier udang B Udang 143 2.14 0.6
3 Supplier udang C Udang 165 1.48 0.47

Showing 1 to 3 of 3 entries

Previous Next

Gambar 4. 21. Nliai Preferensi dan Perangkingan
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BAB V
PENUTUP

Hasil dari penelitian dan pengujian sistem, bersama dengan evaluasi yang

disebutkan di atas, menghasilkan kesimpulan dan rekomendasi berikut:

5.1 Kesimpulan

1.

Metode TOPSIS digunakan untuk melakukan pemilihan pemasok yang sesuai
dengan target Wafa Seafood . Metode ini melibatkan penentuan Kriteria,
alternatif, atribut, dan bobot setiap kriteria, juga perhitungan untuk
mendapatkan rangking dari setiap alternatif, untuk memilih alternatif atau
nama pemasok berdasarkan rangking saat ini.

Berdasarkan pengujian fungsional sistem yang diberikan kepada pemilik Wafa
Seafood , sistem dianggap berfungsi dengan baik, meskipun beberapa
kesalahan input data dapat diperbaiki. Pengujian perhitungan metode dengan
menggunakan sistem dan media Spreadsheet dapat menghasilkan hasil yang
sama, yang dapat menunjukkan bahwa perhitungan TOPSIS yang ada di sistem

telah dilakukan dengan benar atau tidak.

5.2 Saran

Penulis memberikan saran dalam proses pengembangan aplikasi penentuan

pemasok yang lebih baik, dan hasilnya adalah dengan menambahkan fitur

controlling stok untuk membantu dalam mengatur stok Wafa Seafood dan

penjualan.
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